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ABSTRAK 

Ghani Azizah, 2025. ANALISA POLIMER BUBUK POLYVINYL CHLORIDE (PVC) PADA 

CAMPURAN ASPAL PORUS TERHADAP KARAKTERISTIK MARSHALL 

Perkerasan aspal berpori yang sering disebut dengan Open Graded Asphalt 

(OGA) merupakan campuran aspal tipis dengan ketebalan 30 mm yang posisinya 

berada di atas lapisan aspal konvensional bergradasi rapat yang ditujukan sebagai 

lapis aus dengan fungsional drainase. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

hasil analisis nilai marshall pada campuran aspal porus (Open Graded Asphalt) 

dengan tambahan bubuk Polyvinyl Chloride (PVC). 

Penelitian melalui serangkaian tahapan pengujian yaitu pengujian 

material, pembuatan benda uji, dan pengujian marshall. Pengujian marshall 

dilakukan dalam dua tahapan yaitu untuk menentukan KAO dengan 15 buah 

benda uji dan untuk mendapatkan persentase PVC yang laya digunakan dengan 

variasi persentase 3%; 4%; 5%; 6%; dan 7%. Penelitian memperoleh hasil bahwa 

penambahan PVC optimum berdasarkan nilai stabilitas yang memenuhi spesifikasi 

AAPA dengan nilai minimum 500 kg adalah pada kadar PVC 5% dengan stabilitas 

553 kg dan kelelehan 3,81 mm. Nilai VIM pada setiap kadar belum memenuhi 

syarat yang ada pada spesifikasi AAPA karena nilai masih dibawah batas syarat 

yaitu 18-23% namun nilai kelelehan tiap persentase sudah memenuhi syarat AAPA 

yaitu 2-6 mm. 

Dari hasil tersebut didapat campuran Open Graded Asphalt dengan ukuran 

butir agregat maksimal 10 mm (OGA10) dengan menggunakan bubuk PVC pada 

persentase 3%; 4%, dan 5; sebagai bahan tambah menghasilkan nilai stabilitas dan 

kelelehan (flow) yang sudah memenuhi syarat. Penambahan persentase kadar 

PVC yang lebih tinggi memberikan pengaruh terhadap peningkatan persen rongga 

VIM. Hasil tersebut menunjukkan campuran aspal porus dengan polimer bubuk 

polyvinyl chloride (PVC) sudah memenuhi kriteria marshall pada stabilitas dan flow 

yang disyaratkan Australian Asphalt Pavement Association (AAPA) 2004 untuk 

campuran OGA10. 

 

Kata Kunci: Aspal Porus, Polimer, Polyvinyl Chloride, Marshall Test, AAPA. 
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BAB I 

 PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 34 Tahun 2006, jalan 

merupakan prasarana transportasi darat yang meliputi segala bagian jalan, 

termasuk bangunan pelengkap dan perlengkapannya yang diperuntukkan bagi 

lalu lintas, yang berada pada permukaan tanah, di atas permukaan tanah, di 

bawah permukaan tanah dan/atau air, serta di atas permukaan air, kecuali 

jalan kereta api, jalan lori, dan jalan kabel. Jalan memiliki peranan penting 

sebagai prasarana angkutan darat yang memudahkan kegiatan ekonomi 

antara kota dengan berbagai kota lainnya dan begitupun dengan antar 

berbagai desa. Mobilitas penduduk dapat dipermudah oleh kondisi jalan yang 

baik ketika mereka melakukan hubungan ekonomi dan aktivitas sosial lainnya. 

Namun, jika kondisi jalan dalam keadaan rusak, hal ini tidak hanya dapat 

menghambat kegiatan ekonomi dan sosial, tetapi juga menyebabkan 

kecelakaan (Priana, 2018). Jalan yang baik yaitu jalan yang cocok untuk 

digunakan berdasarkan kebutuhan, memenuhi standar kualitas, dan memiliki 

daya tahan yang tinggi. Penggunaan jalan dapat memudahkan perjalanan dari 

satu lokasi ke lokasi lain, pengiriman barang menjadi lebih mudah, aktivitas 

ekonomi berkembang di sepanjang jalan, dan keamanan selama perjalanan 

meningkat (Putra et al, 2022).  

Perkerasan jalan aspal dan perkerasan jalan semen atau beton adalah 

dua jenis perkerasan jalan yang memiliki permukaan bagian atas yang terbuat 

dari campuran agregat dan bahan pengikat aspal. Perkerasan jalan aspal 

adalah jenis perkerasan jalan yang permukaan bagian atasnya terbuat dari 

campuran agregat dan bahan pengikat aspal. Aspal dapat melunak saat suhu 

lingkungannya meningkat atau ketika diberikan beban terus menerus sehingga 

dapat dikatakan strukturnya relatif lentur. Oleh karena itu perkerasan jalan 

aspal sering disebut sebagai perkerasan lentur. Perkerasan jalan beton 

memiliki permukaan  yang stukturnya terdiri dari campuran agregat dan 
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semen yang dicetak menjadi lembaran pelat. Beda halnya dengan aspal, 

stuktur perkerasan beton memiliki relatif kaku akibat ikatan kimia antara 

agregat dan semen menghasilkan struktur padat yang keras dan kuat sehingga 

perkerasan jenis ini biasa disebut sebagai perkerasan kaku (Haryanto & 

Utomo, 2012) 

Sebagai negara yang terletak di garis khatulistiwa, Indonesia memiliki 

iklim tropis yang ditandai dengan suhu hangat sepanjang tahun dan curah 

hujan yang tinggi. Pada berbagai wilayah di Indonesia sering kali terdampak 

saat musim hujan, terutama Provinsi Sumatera Barat, termasuk ke dalam 

daerah yang merasakan dampak negatif dari kondisi iklim tropis salah satunya 

terhadap kondisi permukaan jalan yang mengalami kerusakan. Adapun yang 

menjadi penyebab kerusakan jalan secara umum yaitu:  umur jalan  yang 

melebihi umur rencana jalan,  genangan  air  pada  permukaan  jalan  yang  

tidak  dapat  mengalir  akibat  drainase yang kurang berfungsi, kelebihan berat 

kendaraan yang dapat menyebabkan umur penggunaan jalan semakin pendek 

dari umur rencana, perencanaan dan pengawasan yang kurang tepat (Andika 

& Widayanti, 2021).  

Provinsi Sumatera Barat menggunakan lapisan perkerasan jalan lentur 

pada jalan raya perkotaan terkhusus wilayah ibu kota. Masyarakat seringkali 

menghadapi tantangan serius terkait keselamatan atas kerusakan jalan yang 

diakibatkan oleh genangan air pada permukaan jalan. Upaya yang dapat 

dilakukan dalam menghadapi tantangan kerusakan jalan, penting untuk 

memilih jenis perkerasan jalan yang tepat sehingga peluang terjadinya 

kerusakan jalan dapat diminimalisir. Berkaitan dengan hal tersebut 

penggunaan aspal berpori yang permeabel dapat menjadi pertimbangkan. Air 

dapat dialirkan ke sisi kiri dan kanan badan jalan dalam waktu yang lebih 

singkat dengan campuran aspal porua yang memiliki kemiringan dan gradasi 

terbuka. Aspal berpori memiliki rongga yang relatif besar karena menggunakan 

campuran bergradasi terbuka yang didominasi oleh partikel kasar. Campuran 

dengan kadar lebih dari 80% material untuk membuat aspal berpori adalah 



3 
 

 
 

agregat kasar. Aspal berpori ditujukan untuk menghasilkan kandungan rongga 

yang tinggi (28–32%) namun tetap mempertahankan komponen aspal dari 

campuran tersebut.  

Berdasarkan hasil observasi penulis dengan metode wawancara 

bersama bapak Al Rahman selaku Fungsional Teknik Jalan dan Jembatan Dinas 

PUPR Kota Padang, menerangkan bahwa perkerasan aspal berpori di Sumatera 

Barat terbilang cukup efektif  apabila diterapkan untuk lapisan Wearing Course 

pada daerah dengan intensitas hujan tinggi. Wilayah yang direkomendasikan 

untuk dilakukan implementasi aspal berpori antara lain Solok, Padang Panjang, 

dan daerah dataran tinggi lainnya. Menurut bapak Al Rahman, penerapan 

aspal berpori di Kota Padang belum direkomendasikan karena beberapa 

faktor. Topografi wilayah Kota Padang memiliki durasi musim hujan yang tidak 

terlalu panjang dibandingkan dengan musim panas. Kota Padang merupakan 

wilayah perkotaan yang memiliki tatanan jalan kota dengan sedikit badan jalan 

sebagai daerah resapan air. Jalan perkotaan seringkali terdapat genangan air 

yang dapat membahayakan pengguna jalan. Penerapan aspal berpori yang 

memiliki nilai kekesatan yang tinggi jika diterapkan di Kota Padang pada jalan 

kelas III yang memiliki kecepatan kendaraan yang cukup tinggi akan 

mengakibatkan meningkatnya gesekan roda kendaraan menyebabkan aus 

roda kendaraan menjadi semakin cepat. Penerapan aspal berpori dapat 

direkomendasikan pada jalan dengan arus lalu lintas rendah dan daerah 

dataran tinggi dengan intensitas hujan yang tinggi. 

Campuran berpori dengan rongga yang terikat dan permeabilitas tinggi 

juga disebut sebagai campuran bergradasi terbuka (Huber, 2000). Perkerasan 

aspal berpori yang sering disebut dengan Open Graded Friction Course (OGFC) 

merupakan campuran aspal tipis yang posisinya berada di atas lapisan aspal 

konvensional yang memiliki gradasi rapat (Chen & Wong, 2018). OGFC 

diletakkan di atas Dense-Graded Asphalt (DGA). Lapisan OGFC dan lapisan DGA 

yang mendasarinya diikat oleh beberapa perekat, seperti tack coat. 
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Gambar 1. OGFC di Atas Lapisan Aspal Konvensional 
Sumber: Mayuni et al, 2020. 

Terminologi yang digunakan untuk campuran terbuka oleh berbagai 

Lembaga dapat dilihat pada Tabel 1 sebagai berikut. 

Tabel 1.Terminologi Campuran Bergradasi Terbuka 

Negara Lembaga Terminologi 

China Ministry of Communications of PRC OGFC 

U.S. American Society for Testing and 
Materials (ASTM) 

Federal Aviation Administration (FAA) 

OGFC 
 

PFC 

Australia Australian Asphalt Pavement 
Association (AAPA) 

OGA 

New Zealand Transit New Zealand (TNZ) PA 

South Africa Southern African Bitumen Association 
(Sabita) 

PA 

Japan Japan Highway Public Corporation 
(JHPC) 

PA 

Switzerland European Committee for 
Standardization 

PA 

France Association Francaise de 
Normalisation 

PAC 

Sumber: (Wu et al, 2020) 

Pada lapisan OGFC memiliki kelebihan dan kekurangan. Lapisan aspal 

jenis ini memiliki stabilitas rendah yang berpeluang besar menyebabkan 

terjadinya deformasi. Campuran dengan kadar rongga yang tinggi cenderung 

mengalami tekanan yang tinggi sehingga berdampak pada peluang terjadinya 

deformasi pada permukaan aspal (Nekkanti et al, 2019). 
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Gambar 2. Sistem Drainase pada OGFC 

Sumber: Wu et al, 2020. 

Saat ini penelitian terkait aspal berpori di Indonesia mengalami 

perkembangan yang signifikan. Lapisan aspal berpori memiliki nilai stabilitas 

dibawah standar Bina Marga sehingga masih dibatasi untuk diterapkan yaitu 

pada jalan yang beban lalu lintas ringan saja. Peneliti di Indonesia memiliki 

hambatan terkait kinerja permeabilitas yang rendah saat dilakukan upaya 

peningkatan stabilitas sehingga belum memadai sebagai lapisan berpori. Oleh 

karena itu penggunaan aspal berpori hanya direkomendasikan 

penggunaannya untuk jalan yang beban lalu lintasnya ringan dengan kadar 

rongga (VIM) sebesar 8,1% (belum memenuhi VIM minimum 18 (Djakfar et al., 

2017). Dalam upaya peningkatan performa aspal porus dapat dilakukan 

perlakuan penambahan bahan tambahan maupun modifikasi pada campuran 

agregat ataupun terhadap aspal tersebut. Berdasarkan literatur review yang 

telah dilakukan dari  tahun  2017  sampai  tahun  2021 oleh Jimmy mengenai 

perkembangan aspal porus terlihat bahwa penggunaan bahan tambahan aditif 

polimer dan filler sangat mempengaruhi dari kinerja  dari  campuran  aspal  

porus. (Jimmyanto et al, 2024) 

Polimer merupakan senyawa kimia yang memiliki rantai molekul yang 

sering digunakan dalam berbagai kebutuhan hidup manusia terutama pada 

bidang konstruksi. Polyvinyl Chloride (PVC) merupakan polimer plastik sintetis 

yang terbuat dari molekul Vinyl Klorida (VCM) yang merupakan hasil 
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penggabungan etilena dan klorin. Di Indonesia penambahan plastik (polimer) 

ke dalam aspal telah diteliti oleh beberapa peneliti salah satunya yang 

dilakukan Asrar Y.D (2007), memiliki kesimpulan bahwa hasil pengujian 

Marshall terhadap campuran aspal beton yang mengandung plastik 

menunjukkan bahwa penambahan kadar plastik sampai dengan 3 % pada aspal 

meningkatkan stabilitas, berat isi, kepadatan aggregate yang dipadatkan (CAD) 

dan Marshall Quotient campuran HRA. (Struktural & Dan, 2017). Dalam 

beberapa tahun terakhir juga terjadi peningkatan dalam penggunaan aspal 

modifikasi polimer, juga dikenal sebagai Polymer Modified Asphalt (PMA). 

Penambahan polimer sekitar 2% hingga 6% meningkatkan ketahanan jalan 

terhadap keretakan dan deformasi, yang dapat mengurangi biaya perbaikan 

dan perawatan jalan.(Wu et al, 2020) 

Penelitian oleh Oktaviastuti et al (2024) mengemukakan unsur kimia 

yang terkandung didalam bahan (Biji Plastik PVC) yang terdeteksi oleh alat uji 

XRF adalah klorida (CI), kalsium oksida (CaO), titanium dioksida (TiO2), 

vanadium oksida (V2O5), besi (Fe203), tembaga (CuO). Unsur yang memiliki 

persentase terbesar adalah unsur klorida (CI), neodymium (Nd2O3), timbal 

(pbO). Hasil uji unsur yang terdeteksi oleh alat XRF dapat diketahui bahwa 

Klorida (CI) memiliki presentase tertingi yaitu 88,35%. Dari hasil pengujian 

penambahan PVC pada campuran aspal tersebut memperoleh hasil 

karakteristik Marshall terhadap kadar aspal optimum (KAO) untuk campuran 

aspal porus. Pada penentuan kadar aspal optimum (KAO) yaitu terdapat pada 

kadar 5% telah memenuhi spesikasi Australian Asphalt Pavement Association 

(AAPA 2004) dan perencanaan campuran dengan variasi kadar aspal 4% juga 

telah memenuhi spesifikasi Australian Asphalt Pavement Association (AAPA 

2004) meliputi pengujian VIM, VMA, Stabilitas, Flow dan MQ untuk campuran 

aspal porus dengan bahan tambahan biji plastik PVC (Sa’dillah et al, 2024).  

Dalam penelitian ini penulis memilih penambahan bubuk PVC yang 

memiliki sifat elastis sebagai bahan tambahan dalam campuran aspal porus 

(Open Graded Asphalt). Pada penelitian ini penulis ingin mengeksplorasi 
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interaksi antara bubuk PVC yang memiliki partikel lebih halus dibandingkan 

dengan biji plastik PVC pada penelitian yang telah dilakukan oleh Oktaviastuti 

et al (2024). Penambahan bubuk PVC pada campuran aspal porus diharapkan 

dapat meningkatkan karakteristik marshall dari campuran aspal porus. 

Penelitian ini nantinya diharapkan dapat menemukan jumlah kadar bubuk PVC 

optimum untuk campuran terbaik serta kadar aspal optimum dari campuran 

aspal berpori. Penelitian ini berjudul “Analisa Polimer Bubuk Polyvinyl 

Chloride (PVC) Pada Campuran Aspal Porus Terhadap Karakteristik 

Marshall”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, identifikasi masalah adalah sebagai 

berikut : 

1. Kurangnya penerapan aspal berpori terhadap permasalahan permeable 

pada perkerasan jalan di Indonesia, terutama di Sumatera Barat. 

2. Kurangnya pemanfaatan bubuk Polyvinyl Chloride (PVC) sebagai polimer 

terbarukan dalam bidang konstruksi jalan.  

3. Perlunya bahan tambah yang tepat untuk meningkatkan kinerja aspal 

berpori. 

C. Batasan Masalah  

Berdasarkan identifkasi masalah di atas, peneliti membatasi masalah yang 

diteliti yaitu sebagai berikut:  

1. Penelitian ini hanya akan mengkaji pengaruh polimer bubuk PVC dalam 

campuran aspal berpori terhadap pengujian Marshall. 

2. Campuran aspal yang digunakan adalah Open Graded Asphalt dengan 

variasi kadar bubuk PVC. 

3. Pengujian dilakukan berdasarkan standar Marshall Test untuk 

mengevaluasi stabilitas, flow, dan karakteristik lainnya. 

4. Penelitian ini dilakukan dalam skala laboratorium dengan simulasi kondisi 

lalu lintas ringan hingga sedang. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah penelitian 

ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana hasil analisis nilai Marshall pada campuran aspal berpori (Open 

Graded Asphalt) dengan tambahan bubuk Polyvinyl Chloride (PVC)?  

2. Berapa jumlah kadar optimum penggunaan tambahan bubuk Polyvinyl 

Chloride (PVC) pada campuran aspal berpori (Open Graded Asphalt)? 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini berdasarkan rumusan masalah di atas adalah sebagai 

berikut: 

1. Untuk mengetahui hasil analisis nilai Marshall pada campuran aspal 

berpori OGA dengan tambahan bubuk Polyvinyl Chloride (PVC). 

2. Untuk mengetahui kadar aspal optimum pada campuran aspal berpori 

serta kadar optimum penggunaan bubuk Polyvinyl Chloride (PVC) sebagai 

bahan pada campuran aspal. 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang dapat diambil dari penelitian adalah sebagai berkut:  

1. Bagi mahasiswa Departemen Teknik Sipil UNP dapat dijadikan sebagai 

bahan referensi penelitian selanjutnya berkaitan dengan perancangan 

campuran aspal porus dengan penggunaan bubuk Polyvinyl Chloride (PVC) 

sebagai bahan tambahan dalam campuran aspal berpori.  

2. Bagi instansi PUPR Provinsi Sumatera Barat, dapat memanfaatkan temuan 

penelitian sebagai rujukan perencanaan campuran aspal porus dengan  

bubuk Polyvinyl Chloride (PVC) sebagai bahan tambahan pada konstruksi 

perkerasan jalan dengan tetap memperhatikan mutu jalan.
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Pada bagian akhir dari tugas akhir ini dapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut:  

1. Berdasarkan analisis nilai Marshall, campuran OGA10 dengan 

menggunakan agregat yang berasal dari quarry kalumbuk dan bubuk PVC 

sebagai bahan tambah menunjukkan nilai stabilitas dan kelelehan (flow) 

yang lebih rendah serta terdapat pengaruh signifikan terhadap 

peningkatan persen rongga VIM jika dibandingkan  dengan campuran 

OGA10 tanpa tambahan PVC. Pada penelitian tidak melakukan pengujian 

permeabilitas namun karakteristik permeabilitas campuran dapat dilihat 

dari nilai persen rongga yaitu VIM yang secara keseluruhan menunjukkan 

permeabilitas yang belum memenuhi standar spesifikasi dibawah 18-23%.  

2. Berdasarkan parameter pengujian Marshall, diketahui bahwa campuran 

aspal OGA10 dengan penggunaan PVC sebagai bahan tambah aspal 

memberi pengaruh yang tidak signifikan sebagai pengganti aspal terhadap 

karakteristik campuran OGA10, dilihat dari nilai stabilitas yang terus 

menurun dan hasil pengujian menunjukkan persentase optimum 

penambahan PVC pada campuran aspal adalah 5%. 

B. Saran  

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dapat diberikan saran sebagai 

berikut:  

1. Kepada instansi berwenang tepatnya Dirjen Bina Marga agar dapat 

dilakukan pengkajian lebih dalam pada gradasi aspal berpori yang sesuai 

agar hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai acuan pada campuran 

aspal berpori atau campuran dengan gradasi agregat terbuka untuk lapis 

aus dengan fungsional drainase.  

2. Kepada peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini agar dapat dikembangkan 

lagi lebih dalam mengenai gradasi dan bahan tambah yang tepat untuk 
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menghasilkan campuran aspal berpori dengan kinerja durabilitas yang baik 

untuk lapis aus dengan fungsional drainase terhadap karakteristik 

Marshall. 
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